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ABSTRAK 

 

Nada Fajrina. Pendapat Masyarakat yang Masih Lajang Terhadap Perjodohan 

dalam Perkawinan (Studi Kasus di Benua Anyar Kecamatan Banjarmasin 

Timur Kota Banjarmasin), Skripsi, Pembimbing (I) Dr. Hj. Wahidah, MHI, 

(II) Farihatni Mulyati, S.Ag., MHI, Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci : Masyarakat, Lajang, Perjodohan, Perkawinan 

 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Benua Anyar Kecamatan Banjarmasin 

Timur Kota Banjarmasin, latar belakang dari penelitian ini karena adanya kasus 

pasangan di Kelurahan Benua Anyar yang menikah diawali dengan perjodohan 

namun berakhir dengan perceraian. Dan di Kelurahan Benua Anyar ini penulis telah 

menemukan 10 informan yang masih lajang dan mempunyai pendapat yang 

berbeda-beda untuk melakukan perjodohan dalam perkawinan, Sehingga penulis 

tertarik untuk mengetahui alasan masyarakat yang masih melajang dan bagaimana 

pendapat mereka untuk melakukan perjodohan tersebut. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris dimana peneliti 

datang ke lapangan untuk memperoleh sumber data secara langsung. Adapun 

pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kasus. untuk pengumpulan 

data penulis menggunakan teknik wawancara dan observasi. Setelah data 

dikumpulkan kemudian penulis mengolah data tersebut dengan teknik editing, 

deskripsi dan matriks. 

Hasil penelitian menunjukan alasan mereka masih melajang karena 

terkendala masalah dana, sibuk dengan pekerjaan, belum menemukan pasangan 

yang cocok dan tidak terlalu ingin menikah. Pendapat mereka terhadap perjodohan 

dari 10 informan, 7 menyetujui untuk melakukan perjodohan, alasannya yaitu 

kedua belah pihak mau menerima perjodohan, memudahkan dalam menemukan 

jodoh, saling mengenal terlebih dahulu dan sesuai dengan kriteria yang diinginkan. 

3 tidak setuju untuk melakukan perjodohan, karena ingin memilih dan menyeleksi 

sendiri, ada rasa keterpaksaan jika dijodohkan dan malu jika dicarikan  oleh orang 

lain. 
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MOTO 

 

“Layanilah orang tuamu seperti raja, maka rezekimu juga akan seperti raja” 

-Habib Umar bin Hafidz- 
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Alhamdulillahirobbil alamin.  

Berkat rahmat Allah swt yang telah memberikan kesehatan, rezeki, 

kemampuan serta kemudahan dalam segala urusan hingga saya dapat 

menyelesaikan karya sederhana ini dan tak lupa shalawat serta salam yang selalu 

tercurah kepada Nabi Muhammad Saw, semoga kita semua selalu mendapatkan 

syafaat dari beliau. 

Ku persembahkan karya sederhanaku dengan segenap cinta dan kasih sayang 

kepada kedua orang tuaku yaitu mamaku tercinta Jaronah, abahku tercinta Abdul 

Wahid yang selalu memberikanku do’a dan semangat hingga akhirnya sampai 

dititik ini, karena keberhasilan seorang anak tak lepas dari peran orang tua.  

Untuk teman-temanku yang tidak bisa kusebutkan satu persatu terima kasih 

telah memberikan ku semangat serta dukungan dalam setiap proses pengerjaan 

tugas akhir ini, terima kasih telah menjadi teman-teman yang baik untuk ku selama 

ini.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA    

 

 

 Th :  ط    .A     16 : أ .1

 Zh :  ظ    .B     17 : ب .2

 ‘ :  ع    .T     18 : ت .3

 GH :  غ     Ts     19 : ث .4

 F :  ف     J     20 : ج .5

 Q : ق     .H     21 : ح .6

 K :  ك     .Kh     22 : خ .7

 L :  ل     .D     23 : د .8

 M :  م     .Dz     24 : ذ .9

 N : ن       .R     25 : ر .10

 W : و      .Z     26 : ز .11

 H : ھ       S     27 : س .12

   ‘ :   ء       Sy     28 : ش .13

   Y : ي      Sh     29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

  Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Arab Keterangan 

 A Fathah ـــ
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 Kata Sandang: Contoh:    الرجاا -rijâl bukan ar-rijâl,  ــ ــ   ا ا   al-dîwân ان َ ي

bukan addîwân. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـ ي

 Au a dan u ـ و 

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب 

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas بو 

 

3.  Kata Sandang 

  Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-

dîwân bukan ad-dîwân. 

 

 

 I Kasrah ـ

 U Dhammah ـ



xiv 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

  Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda (  ََ - ) dalam alih aksara ini 

dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang 

diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang 

menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (    ــ  tidak ditulis (ا ضــ

addharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طريـق  .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجامعة الاسلامية  .2

 Wahda al-Wujûd وحدة الوجود  .3
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6. Huruf Kapital 

  Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huru f kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

  Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara 

ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak 

tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian 

seterusnya. 

   Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

  Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهب الستاذ 

 tsabata al-ajru ثبت الاجر 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحركة العصرية 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اشهد ان لااله الاالل 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مولانا ملك الصال 

 yu’tsirukum Allâh يوعثر كم الل 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المظهر العقلية 

 ’hub al-istithlâ حب الا ستطلاع 

-al-mâddah al-mashnû’ah min al المادة المنصنوعة من الحيوان 

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرف العي 

 al-musâhamah, man salaka tharîqan المساهمة 

 man salaka tharîqan من سالك طريقا 
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 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم
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waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus 

hati penulis mengucapkan terima kasih kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujibburahman, MA., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Yang telah memberikan 

kesempatam kepada penulis untuk kuliah di UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, MH. selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah memberikan fasilitas untuk mengikuti 

dan menyelesaikan pendidikan Program Sarjana Starata Satu. 
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